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2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Olch karcna itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.
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KATA PENGANTAR

) A A

Assalamu’alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh.

Segala puji dan syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah SWT
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya yang tak terhingga. Berkat izin-Nya,
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul ‘“Hadits Tentang
Troublemaker Perspektif Kesehatan Mental”.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan Kita,
Nabi Muhammad Shallaahu 'Alaihi wa Sallam, yang telah membimbing umat
manusia dari zaman kejahiliyahan menuju era penuh ilmu dan cahaya Islam.
Semoga kita semua mendapat syafaat beliau di akhirat kelak, Aamiin.

Skripsi ini bertujuan untuk memberikan wawasan mengenai sifat
troublemaker yang dalam Islam dilarang, serta kaitannya dengan kesehatan
mental. Tulisan ini disusun sebagai sumbangsih bagi kajian llmu Hadits
sekaligus sebagai bagian dari pemenuhan syarat akademik di Fakultas
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis menerima banyak dukungan dan
bantuan dari berbagai pihak. Terutama untuk kedua orang tua tercinta, atas
doa, dukungan, dan kasih sayang yang tiada henti dalam setiap langkah
kehidupan penulis. Semoga penulis dapat menjadi anak yang berbakti dan
membanggakan

Kemudian, dengan penuh rasa syukur, penulis ingin mengucapkan terima
kasih kepada:

1. Rektor UIN SUSKA Riau, Prof. Dr. Leny Nofrianti,MS.,S.E , beserta
jajaran di rektorat, yang telah memberikan kesempatan kepada penulis
untuk menimba ilmu di kampus ini.

2. Dekan Fakultas Ushuluddin, Dr. H. Jamaluddin, M.Us, serta Wakil
Dekan | Dr. Rina Rehayati, M.Ag, Wakil Dekan Il Dr. Afrizal Nur,
S.Th.l, MIS, dan Wakil Dekan 111 Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag,
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yang telah membimbing dan memfasilitasi proses akademik penulis
hingga penyelesaian skripsi ini.

Ketua Program Studi llmu Hadits, Dr. Adynata, M.Ag, atas arahan dan
dukungan yang diberikan selama masa studi.

Prof. Dr. H. Zikri Darussamin, M.Ag, selaku pembimbing akademik,
yang telah memberikan banyak arahan dan motivasi kepada penulis
selama menjalani studi di universitas ini.

Prof. Dr. H. Zikri Darussamin, M.Ag dan Dr. Nixson, Lc., M.Ag, selaku
dosen pembimbing skripsi, atas bimbingan serta saran yang sangat
berharga dalam penyelesaian penelitian ini.

Seluruh dosen dan staf Fakultas Ushuluddin, yang telah dengan ikhlas
berbagi ilmu serta memberikan pelayanan akademik dan administratif
yang sangat membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.

Kepala perpustakaan UIN SUSKA Riau beserta stafnya, yang telah
memfasilitasi penulis dalam mendapatkan sumber referensi yang
diperlukan selama studi.

Saudara-saudara penulis: Andi Susanto, Rino Aprianis, Ardi Rianto,
Mulia Fitri Sari, dan Weni Gustiani, yang selalu memberikan semangat
serta doa dalam perjalanan perkuliahan ini.

Sahabat-sahabat terbaik: Alpin Hariyanto, Muhamad Arip, Irgi Mardian,
Wahyudi Saputra, M. Rizuan, Agus Salim Rambe, Samsul Bahri, Raju
Hermana Putra, Reffo Kurnia Pratama, Atha Kurnia Zikri, Amarsa
Fazahaya Seva, Febri Ardiansyah, Asy’ari Reza, Muhammad Ilham
Ronaldi, Muhammad Fadlillah, Aulia Zahdi, Fadel Muhammad, Rafli
Sanusi, dan Ajir, yang senantiasa memberikan dukungan, semangat, serta
kesabaran dalam menghadapi berbagai dinamika selama masa studi.
Semoga persahabatan ini tetap terjalin hingga akhirat.

Teman-teman mahasiswa lImu Hadits angkatan 2021, khususnya kelas
ILHA B, yang telah menjadi bagian dari perjalanan akademik ini, serta
teman-teman dari kelas A dan C yang turut memberikan semangat dan

kebersamaan selama masa perkuliahan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

dio yeH @

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah
o Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
3 Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
i 0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
© Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

Z
v 1) Konsonan

o

2 Huruf Huruf

A Arab Latin Arab Latin

: : = ‘ o= = did
- = B L = _ t/t
< = L = zlz
& = Ts & = 3
z = J = Gh
z = h/h - = F
& = Kh 3 = Q
2 = D K = K
3 = Dz J = L
B = R ? = M
J = o = N
o = S ° = H
U = Sy 3 = W
o= = sis ¢ 3 Y

2) Vokal, Panjang, Dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal
fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan ‘“u”,
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang= A misalnya J¥ menjadi gala

Xi
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~

Vokal (i) panjang= 1 misalnya J#& menjadiqila

Vokal (u) panjang= U misalnya ©s menjadi ddna

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan
dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan iy’ agar dapat
menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong,
wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan

contoh berikut:

Diftong (aw) = s | misalnya | J# menjadi gawlun

Diftong (ay) = - | misalnya | s menjadi khayru

Ta’ Marbuthah

Ta’ marbdthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila 7a’ marbhdthah tersebut berada di akhir kalimat,
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl
4l imenjadi alrisalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan
kalimat berikutnya, misalnya £ 4«a , 4 menjadi fi rahmatillah.

Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa ““al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang
berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka

dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut:

a) Al-Imam al-Bukhériy mengatakan ...
b) Al-Rawi adalah ...
€) Masya’Allah kdna wa ma lam yasya“ lam yakun.

Xii
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ABSTRAK

9 %eH @

Skripsi ini berjudul “Hadits Tentang Troublemaker Perspektif Kesehatan
Mental.” Troublemaker merupakan perilaku tercela menurut pandangan agama
d§1 psikologi, sehingga harus dihindari. Permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini mencakup beberapa poin. Pertama, Bagaimana troublemaker dalam
dimensi hadits, Kedua, Bagaimana status hadits tentang troublemaker, Ketiga,
Bagaimana troublemaker ditinjau dari kesehatan mental. Penelitian ini adalah
stddi kepustakaan dengan menggunakan metode takhrij. Takhrij adalah proses
mgnelusuri sumber asal hadits dalam kitab-kitab hadits untuk memastikan derajat,
sanad, dan kebenaran riwayatnya, dengan konten analisis. Hasil penelitian
niénunjukkan: pertama, Troublemaker dalam dimensi hadits itu terdapat dalam
bermacam-macam hadits dengan fokus utama yaitu HR. An-Nasa’i No. 4996,
kédua, status hadits tentang troublemaker HR. An-Nasa’i No. 4996 tergolong
marfu’, shahih, dan merupakan hadits ahad dengan derajat gharib, Kketiga,
troublemaker ditinjau dari kesehatan mental yaitu dapat dipengaruhi oleh
gangguan mental. Kondisi-kondisi seperti depresi, kecemasan, bipolar,
skizofrenia, OCD, dan PTSD, yang timbul dari berbagai faktor (genetik, biologis,
psikologis, dan lingkungan), dapat berkontribusi pada munculnya perilaku
tersebut. Berdasarkan pemahaman ini, maka penanganan yang efektif menuntut
adanya suatu pendekatan yang mengedepankan empati dan memberikan dukungan
penuh.

Kata Kunci: Hadits, Troublemaker, Kesehatan Mental

Xiii
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ABSTRACT

This undergraduate thesis was entitled “The Hadith about Troublemaker from the
Pegspective of Mental Health”. Troublemaker is a reprehensible behavior according
togeligious and psychological views, so it must be avoided. The problems studied
in-this research included several points. The first was how troublemaker was in the
dimension of hadith, the second was what the status of hadith about troublemaker
iszand the last was how troublemaker was reviewed from mental health. It was
library research with takhrij method. Takhrij is the process of tracing the original
sogrce of hadith in hadith books to ensure the status, sanad, and truth of its
narration, with content analysis. The research findings showed that, first,
troublemaker in the dimension of hadith was found in various hadiths with the main
fo‘éj.ls on HR. An-Nasa’i No. 4996; second, the status of hadith about troublemaker
in"HR. An-Nasa’i No. 4996 is classified as marfu’, sahih, and is ahad hadith with
ghdrib degree; third, troublemaker reviewed from mental health could be
influenced by mental disorders. Conditions such as depression, anxiety, bipolar,
scﬁlzophrema, OCD, and PTSD wim:h arise from various factors (genetic,
biological, psychological, and em ), could contribute to the emergence
of such behavior. Based on this’ ding, effective treatment requires an
approach prioritizing empathy and pm

1eH @

ful! support
Keywords: Hadith, Tmublemaker Mﬂltﬂﬂ?iﬂlth
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BAB |
PENDAHULUAN

b Latar Belakang Masalah

Hubungan sosial yang selaras adalah salah satu komponen penting
dalam menciptakan kehidupan bermasyarakat yang sejahtera. Namun, dalam
kenyataan, sering kali ditemukan individu atau kelompok yang mengganggu
kestabilan sosial, baik melalui ucapan, tindakan, maupun perilaku provokatif
yang mengakibatkan konflik. Fenomena ini dapat dikategorikan sebagai
perilaku troublemaker, yaitu perilaku yang menimbulkan kerusakan dan
gangguan bagi orang lain. Perilaku semacam ini menjadi isu yang serius,
tidak hanya dalam konteks sosial, tetapi juga memiliki dampak psikologis
yang signifikan terhadap pelaku dan korban, termasuk berpotensi merusak
kesehatan mental.*

Dalam perspektif Islam, perilaku merusak atau mengganggu dianggap

sebagai dosa besar yang merugikan hubungan horizontal antarmanusia dan

hubungan vertikal antara manusia dengan Allah. Rasulullah 25 bersabda:
35 J6 g2k 3l a2 52 e 18 ) 22 GE BIs J e 3 2 G
SR 065 Slad e Ol o a el o gls e Lo 0 05l
322 4 o G AR A
Telah mengabarkan kepada kami 'Amr bin Ali, dia berkata, telah
menceritakan kepada kami Yahya dari Isma'il dari '"Amir dari Abdullah bin
'‘Amr, dia berkata, "Saya mendengar Rasulullah bersabda, "Orang muslim
adalah orang yang seluruh kaum muslimin merasa selamat dari lidah dan
tangannya, dan orang yang berhijrah adalah orang yang meninggalkan apa
yang Allah larang®.
Hadits ini secara tegas menunjukkan bahwa seorang Muslim idealnya
adalah pribadi yang menjaga diri dari merusak dan menyakiti sesama, baik

melalui tindakan fisik maupun ucapan. Namun, individu yang bertindak

! Erich Fromm, The Anatomy of Human Destructiveness (New York: Holt, Rinehart and
Winston, 1973), him. 23-30.

2 Abu ‘Abdirrahman Ahmad bin Syu‘aib an-Nasa’i, Sunan an-Nasa’i, tahgiq: ‘Abdul
Fattah Abu Ghuddah (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1421 H/2001 M), no. 4996.
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sebagai troublemaker sering kali bertentangan dengan prinsip ini. Sehingga
perilakunya tidak hanya merusak keharmonisan social saja, tetapi termasuk
juga mengindikasikan adanya sebuah gangguan pada kondisi psikologis dan
emosionalnya.’

Dari sisi ilmu kesehatan mental, perilaku troublemaker tersebut dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti gangguan emosi, pengalaman
traumatik, atau gangguan kepribadian, misalnya Antisocial Personality
Disorder atau Borderline Personality Disorder. Individu semacam ini
cenderung kesulitan mengatur emosi, menunjukkan kurangnya empati, dan
sering menimbulkan konflik di lingkungannya. Sifat destruktif ini dapat
menciptakan tekanan mental bagi orang lain, termasuk perasaan tertekan,
cemas, atau bahkan trauma psikologis.*

Selain itu, perilaku troublemaker juga berisiko membawa dampak buruk
bagi pelaku itu sendiri. Dalam jangka panjang, mereka mungkin menghadapi
isolasi sosial, kerugian moral, atau rasa bersalah yang mendalam, yang pada
akhirnya dapat memengaruhi kesejahteraan mental mereka. Rasulullah st

bersabda:

Ao 4 2%

G 385 Gonr s VB Gl gl il G olll LB s Y OB (gas

-
O

JE Eoady 25585 O sl &1 aBas 22 s o 23 L3N ol Wis 04k
G g0 o - % [ < L@ s [ o - Sio%
sl & a3 Y Joks o e Al sl 02 Eas A0S

Dan telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farukh dan Abdullah bin
Muhammad bin Asma' adl-Dluba’i keduanya berkata, telah menceritakan
kepada kami Mahdi -yaitu Ibnu Maimun- telah menceritakan kepada kami
Washil al-Ahdab dari Abu Wa'il dari Hudzaifah bahwa telah sampai
kepadanya, bahwa seorang laki-laki mengadu domba suatu pembicaraan,

% Abu al-Fida Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Juz 5 (Beirut: Dar al-Fikr, 2002),
him. 274.

* American Psychiatric Association, Diagnostic and Statistical Manual of Mental
Disorders (DSM-5), 5th ed. (Washington, DC: APA, 2013), him. 645-659.
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maka Hudzaifah berkata, "Saya mendengar Rasulullah 52 bersabda, "Tidak
akan masuk surga orang yang suka mengadu domba. (HR. Muslim)®

Hadits ini memberikan peringatan yang serius terhadap pelaku mengadu
domba atau pengganggu yang menyebabkan disharmoni dalam masyarakat,
baik melalui dampak langsung ataupun tidak. Berkaitan dengan hal ini,
memahami perilaku troublemaker dari perspektif kesehatan mental dapat
menjadi langkah awal untuk memberikan solusi praktis dalam menanganinya,
baik secara psikologis maupun spiritual.®

Penelitian ini berusaha mengkaji hadits-hadits yang relevan dengan
perilaku troublemaker dalam Islam dan menganalisisnya dalam kerangka
ilmu kesehatan mental. Harapannya, temuan dari penelitian ini mampu
berperan signifikan dalam membangun pendekatan holistik untuk memahami
dan menangani fenomena perilaku destruktif ini, baik melalui pendekatan

spiritual maupun terapi psikologis.

. Penegasan Istilah

Hadits

Secara etimologis, istilah hadits mengandung beberapa makna dasar,
yakni jadid (baru), garib (dekat), serta khabar (kabar atau pemberitaan).

Para muhadditsun ada yang mengartikannya secara sempit dan ada yang
mengartikannya secara luas. Pengertian secara sempit membatasi hadits
kepada segala hal yang disandarkan kepada Nabi Muhammad (1, meliputi
perkataan, perbuatan, dan taqrir. Sementara para muhadditsun yang
mengartikannya secara luas mendefenisikan hadits dengan segala hal yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad [, Sahabat, dan Tabi'in meliputi
perkataan, perbuatan, tagrir, sifat maupun keadaannya.’

Troublemaker

® Muslim bin al-Hajjaj. Shahih Muslim. (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-Arabi, 1995), no.
105.

¢ Muhammad Nashiruddin Al-Albani. Al-Adab al-Mufrad. (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif,
1994), No. 105.

7 Zikri Darussamin, Kuliah llmu Hadits 1, ed. Zulkifli, Cet. I, (Yogyakarta:
Kalimedia, 2020), him. 23.
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Troublemaker adalah individu yang bersifat mengganggu atau memicu
perselisinan, baik melalui tindakan langsung maupun tidak langsung, di
tengah interaksi sosial atau dalam sebuah kelompok.?

Perspektif

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan perspektif
dalam dua makna. Pertama, merujuk pada teknik penggambaran objek tiga
dimensi (dengan unsur panjang, lebar, dan tinggi) pada permukaan datar,
sehingga sesuai dengan penampakan visualnya oleh mata. Kedua, mengenai
sudut pandang atau cara memandang sesuatu.

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya perspektif itu dapat juga diartikan
sebagai salah satu cara atau sudut pandang seseorang dalam menyikapi suatu
permasalahan tertentu.

Kesehatan Mental

Kesehatan mental dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan yang
memungkinkan seseorang mampu mampu menyadari potensi dirinya,
berkembang secara optimal, dan mampu menghadapi stres kehidupan sehari-
hari tanpa kehilangan fungsi dan tujuan.’

Identifikasi Masalah

Fokus utama penelitian ini adalah mengkaji sifat Troublemaker, maka
berikut adalah identifikasi masalah:

Menyajikan dan menelaah bagaimana bentuk atau karakteristik troublemaker
menurut hadits Rasulullah shalallahu alaihi wa salam.

Menjelaskan pengertian troublemaker.

Menganalisa apa saja faktor-faktor yang menyebabkan sifat troublemaker.

Mengidentifikasi sifat troublemaker berdasarkan ilmu kesehatan mental.

® Oxford English Dictionary, “"Troublemaker,” accessed December 21, 2024,

https://www.oed.com.
® Sumadi Suryabrata, Psikologi Konseling, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him.
76.
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q} Batasan Masalah

f_f Guna memastikan penelitian ini tetap terarah dan tidak menyimpang dari
TE pokok bahasan utama, maka ditetapkan sejumlah batasan masalah. Batasan-
; batasan tersebut meliputi:

1. Tinjuan hadits: peneliti akan memfokuskan pada hadits yang membahas atau
g memberikan petunjuk terkait dari sifat troublemaker.

% Peneliti akan menganalisis definisi troublemaker

% Faktor penyebab: peneliti akan mennganalisis penyebab munculnya sifat

& troublemaker.
4 Aspek kesehatan: yaitu peneliti akan mempertimbangkan kaitan dari sifat
g troublemaker kepada kesehatan mental.
E. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat disusun
sebagai berikut:
1. Bagaimana troublemaker dalam dimensi hadits?
2. Bagaimana status hadits tentang troublemaker?
3. Bagaimana troublemaker ditinjau dari ilmu kesehatan mental?
F‘? Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Mengidentifikasi hadits-hadits yang relevan atau berkaitan dengan
pembahasan mengenai troublemaker.
b. Mengkaji kedudukan (status) hadits yang berbicara mengenai perilaku
troublemaker.
c. Untuk mengetahui bagaimana pandangan ilmu kesehatan mental dapat
dikaitkan dengan konsep hadits tentang perilaku troublemaker.
Sistematika Penulisan
Kerangka pembahasan dalam skripsi ini disusun secara sistematis

untuk memaparkan isu-isu yang telah diidentifikasi. Tujuannya adalah agar

nery wisey jirefy uejng jo Ajrsraatup srureysy aj
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pembahasan lebih terfokus dan alur pemikirannya mudah diikuti. Struktur
pembahasan skripsi ini secara rinci adalah sebagai berikut:

Bab | : menyajikan bagian pendahuluan yang diawali dengan latar
belakang masalah sebagai dasar akademik yang menjelaskan justifikasi
akademik dan signifikansi dilakukannya penelitian ini, serta landasan
pemikiran yang digunakan. Bagian ini dilanjutkan dengan identifikasi
masalah, rumusan masalah guna memperjelas arah  penelitian,
penjabaran tujuan dan manfaat penelitian yang menyoroti urgensi
dilaksanakannya penelitian ini, serta penjelasan mengenai
sistematika penulisan.

Bab Il : Menyajikan Landasan Teori (Kajian Teoritis), yang dimana
didalamnya berisi tentang definisi hadits, troublemaker, perspektif, kesehatan
mental, serta memuat tinjauan pustaka (Penelitian Relevan).

Bab Ill: Merupakan metode penelitian, uraian pada bab ini meliputi
tentang jenis penelitian, identifikasi sumber data, teknis pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

Bab IV: Dipaparkan hasil penelitian beserta analisisnya, di dalamnya
terdapat tentang hadits-hadits yang berkaitan dengan troublemaker, status
hadits tentang troublemaker, dan pandangan ilmu kesehatan mental dikaitkan
dengan hadits yang berkenaan dengan troublemaker.

Bab V: Penutup, berisi mengenai kesimpulan dari seluruh rangkaian
penelitian sekaligus beberapa saran konstruktif untuk kajian lebih lanjut di

bidang ini.
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BAB 11
KAJIAN TEORITIS

b |_andasan Teori
1.

Hadits
a. Pengertian Hadits

Secara etimologis, istilah hadits mengandung dan mempunyai
beberapa makna dasar, yakni jadid (baru), garib (dekat), serta khabar
(kabar atau pemberitaan).

Sementara itu, definisi hadits secara terminologis (istilah)
bervariasi menurut perspektif disiplin keilmuan para ulama, baik dari
kalangan ahli ushul fikih, fikih, maupun ulama hadits. Perbedaan
definisi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Ulama Ushul Figh

Adapun defenisi hadits menurut ulama ushul figh sebagai
berikut:

& -
® 9.

a8t e 4 p duls s el Lo 3 o

Artinya: Seluruh perkatan Nabi 5% , perbuatan dan tagrirnya
yang berkaitan dengan hukum syara’ dan ketetapannya.*
2. Ulama Ahli Figh

Sementara ulama ahli figh mendefenisikan hadits sebagai
berikut:

Vo A Db o Sy oy e ) o e e L S
=l

Artinya: Segala ketetapan yang berasal dari Nabi s , yang
bukan hukum fardhu serta bukan wajib.™*

19°Syhaimi, dkk. Sejarah dan Pengantar llmu Hadits, cet. I, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus,
2022), him. 20-21.
Y Ibid. him. 21.
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3. Ulama Ahli Hadits (Muhadditsin)

N

;Ja:,a5?@233?9@5\%15351;35;1;mgzg§\g;;%ﬁu

Artinya: Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi s, baik
berupa perkataan, perbuatan, ketetapan (tagir), maupun sifat-
sifat beliau.'?

Maka penulis mengambil kesimpulan bahwasanya pengertian

hadits adalah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi [] yang meliputi

perkataan, perbuatan, ketetapan (taqrir), maupun sifat Nabi .

b. Pembagian hadits

Pembagian hadits dapat dilihat atau ditinjau dari dua aspek yaitu:

1. Ditinjau dari segi kualitas

Adapun klasifikasi hadits berdasarkan kualitasnya adalah sebagai
berikut:
a. Hadits Shahih

Kata shahih @"“J‘ secara etimologi berarti lawan

dari sakit xa:ll 4>, selamat dari penyakit dan bebas dari

cacat, atau hak lawan dari batil .3

Dalam terminologi ilmu hadits, sebagaimana

dijelaskan oleh 'Ajjaj al-Khatib, hadits shahih yaitu:

o LoyLa)l Ja) J.L; osliw) J.,a.rg ol Pl G Cgdd
Wos Vg 1305 05K Vg olgzie 1) Layliall Juall

Artinya: Hadits shahih adalah hadits yang sanadnya
bersambung yang diriwayatkan oleh periwayat yang adil
dan dhabit dari awal hingga akhir sanadnya serta tidak ada
syadz dan tidak ada 'illat.*

2 Ibid. him. 22.

3 M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah.......... , him. 192.
1 Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits "Ulumuh wa Musthalahuh, (Beirut: Dar al- Fikr,

1989), him. 304.



NVIH VASNS NIN

| 1
Il’

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

)

v

£
|

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

Sedangkan Subhi al-Shalih memberikan pengertian
hadits shahih, dengan:

Lylall Jadl e ol Jasdl Jay esb] fean ) sl Egad
Léw\wo\@mdijvbjwmymJy)&d@;;ié,
Moxs YJ (K12 d}gg Y} 43).3 e j\

Artinya: hadits shahih adalah hadits yang sanadnya
bersambung, dikutip oleh periwayat yang adil dan cermat
dari orang yang sama sampai berakhir pada Rasulullah Saw
atau kepada sahabat dan tabi'in, bukan hadits yang syadz

(kontroversial) dan tidak ada 'illat.*®

b. Hadits Hasan
Dari segi etimologi, kata hasan berasal dari kata al-

husna 2!, bermakna al-jamal JL&I yang berarti baik,

bagus atau keindahan.'® Kata hasan juga diartikan dengan:
o) Jofy o 322l G

Artinya: Sesuatu yang disenangi dan dicondongi oleh
nafsu.!’

Sementara menurut terminologi, Imam Ibnu Hajar

al-Asgalani mengatakan hadits hasan sebagai berikut:

3 Ny Pas b il hame Lol ol Jue Ja -3 ey

G e B L)) (OB ¢ ) o2l

> Subhi Al Shalih, Sejarah dan Pengantar llmu Hadits, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 1988), him. 145.

16 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, (Jakarta: Amzah, 2012), him. 66.

7 Sohari Sahrani, Ulumul Hadits, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), him. 14.
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Artinya: Khabar ahad yang diriwayatkan oleh orang-orang
yang adil, sempurna kedhabitannya, bersambung sanadnya,
tidak ber-'illat, dan tidak ada syadz yang dinamakan shahih
lidzatihi. Jika kurang sedikit kedhabitannya disebut hasan
lidzatihi."®

. Hadits Dhaif

Secara etimologis, kata dha'if berasal dari dha'fun
yang berarti lemah, dan merupakan lawan dari gawiy yang
berarti kuat. hadits dha'if adalah hadits yang tidak
memenuhi Kriteria sebagai hadits hasan. hadits ini juga
dikenal dengan sebutan mardud, yang berarti ditolak.*®
Sedangkan secara terminologis sebagaimana menurut lbnu
Shalah, hadits dha'if adalah:

UMJ-\ olioYy C:x»,a.s\ Qw@éé Lo

Artinya: Yang tidak terkumpul padanya sifat-sifat shahih
dan sifat-sifat hasan.

2. Ditinjau dari segi kuantitas

a. Hadits Mutawattir

Secara etimologis, mutawatir merupakan bentuk
isim fa‘il yang berasal dari kata al-tawarur, yang
mengandung makna datang secara berurutan dan
berkesinambungan. Adapun secara istilah, Mahmud Tahhan
dalam kitab Taysir Mustalah al-Hadits mendefinisikan

hadits mutawatir adalah sebagai berikut:
i) P V_Ajbbj sslall |2 S sue olg) Le

Artinya: Hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi
secara tradisi mustahil berdusta.?’

'8 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits......, him. 66.
¥ Moh. Anwar, llmu Mustalahul Hadits, (Surabaya: Al-lkhlas, 1981), him. 93.
?® Mahmud Tahhan, Taisir Musthalahul Hadits, (Riyadh: Maktabah al Ma‘arif, 2004),

him.23.
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b. Hadits Ahad

Dalam istilah ilmu hadits, hadits ahad adalah:
Al by aot Ll g
Artinya: Hadits yang tidak memenuhi syarat mutawatir.**
Menurut Ajjaj al-Khatib, hadits ahad adalah,
Al ol jserdl by 4 pas Lo ST6 OV o sl el )le oa
Artinya: Hadits yang diriwayatkan oleh satu orang perawi,

dua atau lebih, selama tidak memenuhi syarat-syarat hadits
masyhur atau hadits mutawatir.??

neiy eYsSnS NN Y!lw ejdio yeq @

2. Troublemaker
a. Pengertian Troublemaker
Troublemaker adalah individu yang sering menyebabkan gangguan
atau menciptakan masalah dalam suatu komunitas atau kelompok.
Mereka sering kali memicu konflik, menentang otoritas, atau
mengganggu keharmonisan sosial karena motif tertentu, baik untuk
mendapatkan perhatian, mengekspresikan ketidakpuasan, atau sekadar
mencari kesenangan pribadi. Perilaku ini dapat berakar pada faktor
internal seperti masalah emosional atau eksternal seperti lingkungan
sosial yang tidak mendukung.?
b. Faktor penyebab munculnya troublemaker
1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam
diri remaja itu sendiri. Faktor ini kemudian terbagi lagi menjadi
faktor fisiologis dan psikologis. Fisiologis yang berkaitan atau
berhubungan dengan fisik yang mempengaruhinya. Fisik yang
dimaksudkan seperti kurang sehat, cacat tubuh dan sebagainya.

*! Ibid. him. 22

*> Ahmad Umar Hasyim, Qawaid Ushul al-Hadits, (Kairo: Darul Kitab al- Azali 1984).

% Ben-Porath, Eran. Troublemakers: The Struggle for Dignity and Power in the Era of
Crisis. New York: Penguin Books, 2019, him. 15-16.

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§
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Sedangkan faktor psikologis yang dimaksud seperti motivasi,
minat dan sebagainya.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar
diri remaja itu sendiri yang mempengaruhi atau berdampak dalam
dirinya. Faktor eksternal kemudian dibagi lagi menjadi faktor non-
sosial dan faktor sosial. Faktor non-sosial yang dimaksud ialah
keadaan alam yang mampu menciptakan perubahan. Seperti halnya
suhu udara,cuaca dan sebagainya. Sedangkan faktor sosial yang
dimaksud ialah perlakuan yang diterima seorang remaja yang
berasal dari lingkungan sosial baik lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat.”*
c. Dampak dari Troublemaker
Sifat troublemaker dapat menimbulkan berbagai dampak negatif
pada lingkungan sosial maupun individu di sekitarnya, seperti:
1. Gangguan Keharmonisan Sosial
Kehadiran seorang troublemaker dalam kelompok dapat
menyebabkan ketegangan, konflik interpersonal, dan mengganggu
kerja sama tim. Hal ini dapat merusak struktur hubungan sosial
yang sebelumnya harmonis.?
2. Menurunkan Produktivitas Kerja
Di tempat kerja, perilaku troublemaker sering memecah
fokus tim dengan menciptakan masalah kecil atau besar yang
membutuhkan perhatian tambahan. Akibatnya, waktu dan sumber

daya terbuang untuk menyelesaikan konflik yang tidak produktif.?®

* bid.

% Anderson Mark, Social Dynamics in Troublemaker Behavior, (Boston: Harvard Press,
2017, him. 84).

% Smith Jonathan, Workplace Conflicts and Their Resolution, (New York: Oxford
University Press, 2018), him. 112.
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3. Efek Psikologis pada Orang Lain
Perilaku troublemaker sering kali memberikan tekanan
emosional kepada orang-orang di sekitarnya, seperti rasa cemas,
stres, atau bahkan menurunkan semangat kerja. Korban dari sifat
ini dapat mengalami burn-out atau trauma emosional akibat konflik
yang terus-menerus.?’
4. Self-Destructive Behavior
Sifat troublemaker juga berdampak pada individu itu
sendiri, sering kali menyebabkan isolasi sosial, turunnya reputasi,
atau kehilangan kepercayaan dari orang lain. Dalam jangka

neiy eYsSnS NN Y!lw ejdio yeq @

panjang, hal ini dapat merugikan perkembangan pribadi maupun
karier.”®

3. Perspektif

a. Pengertian Perspektif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perspektif
diartikan sebagai teknik menggambarkan suatu objek pada bidang datar
sesuai dengan tampilan yang terlihat oleh mata dalam tiga dimensi,
yaitu panjang, lebar, dan tinggi. Selain itu, perspektif juga berarti sudut
pandang atau cara memandang sesuatu.?

Kata perspektif berasal dari bahasa latin perspicere yang berarti
gambar, melihat, pandangan. Jika dilihat secara sepintas perspektif
sama dengan persepsi, namun sebenarnya perspektif bukanlah persepsi
tapi pemandu persepsi kita yang mencangkup apa yang kita liat dan

bagaimana cara kita menafsirkannya. Secara sederhana perspektif

27 Kimmel Charles, Emotional Intelligence and Conflict Management, (San Francisco:
Wiley, 2016), him. 56.

%8 Johnson Peter, The Psychology of Problematic Behavior, (Chicago: University of
Chicago Press, 2015), him. 43-44.

* https://kbbi.web.id/perspektif, Diakses pada hari Jum’at tanggal 21 Juni 2024 pukul
22.28.
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diartikan dalam pandangan Anwar Arifin mengatakan perspektif berupa
teori.

Dari definisi-definisi di atas pengertian perspektif bisa diartikan
sebagai cara atau sudut pandang seseorang yang berbeda-beda terhadap
permasalahan tertentu.

b. Macam-macam Perspektif
Dibawah ini adalah beberapa macam perspektif menurut
bidangnya, antara lain:
1. Perspektif Sosiologi
Dalam sosiologi, perspektif merujuk pada suatu asumsi atau
sudut pandang yang digunakan seseorang untuk memahami
berbagai gejala sosial. Cara pandang ini umumnya didasari oleh
keyakinan individu yang sedang mengkaji suatu objek atau
fenomena tertentu.
2. Perspektif Gambar
Dalam dunia seni gambar, perspektif merupakan teknik
yang digunakan oleh seniman untuk menggambarkan objek tiga
dimensi di atas bidang datar. Dengan penerapan perspektif yang
tepat, hasil gambar akan tampak sangat realistis, bahkan bisa
membuat orang sulit membedakan antara gambar dan objek
aslinya.
3. Perspektif Gelombang
Perspektif gelombang dalam bidang linguistik merujuk
pada cara pandang terhadap satuan bahasa yang kompleks, yang
dianggap sebagai suatu bentuk yang dapat bergerak dari awal
hingga akhir. Secara umum, perspektif ini bersifat dinamis dan
dapat berubah seiring waktu. Sementara itu, dalam seni rupa,
perspektif gelombang adalah teknik yang digunakan untuk

menciptakan kesan kedalaman dan jarak dalam sebuah gambar.

%0 T Faizin, “Perspektif Komunikasi Antar Pribadi : Perspektif Mekanistik, Psikologis,
Interaksi Dan Perspektif Pragmatis”, Jurnal Al-Fikrah.2015.VVol 04 No. 1,him.100-126,
https://ejournal.iaialaziziyah.ac.id/index.php/jiaf/article/view/321.
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Teknik ini kerap diterapkan dalam penggambaran pemandangan
alam yang melibatkan unsur air, seperti laut atau sungai.
3. Perspektif Komunikasi
Perspektif komunikasi merupakan sudut pandang atau
pemahaman yang dimiliki seseorang dalam menentukan aturan-
aturan komunikasi yang relevan dengan kehidupannya. Perspektif
ini mencerminkan  bagaimana  individu memilih  cara
berkomunikasi yang sesuai dengan konteks sosialnya. Perspektif
komunikasi juga memiliki dua karakteristik utama, yaitu:
a. Beberapa aturan komunikasi menjadi sebuah tanda bahwa hal
itu adalah hasil dari adanya proses sebab-akibat.
b. Penyusunan aturan bertujuan sebagai cerminan dari tindakan-
tindakan manusia dalam menjalani kehidupan.®
c. Manfaat perspektif
Manfaat dari perspektif diantaranya: Pertama, bisa membantu kita
dalam memahami situasi dari sisi lain, mempertimbangkan keyakinan,
pengalaman dari sudut pandang orang lain. Hal ini bisa membuat kita
mempunyai empati yang lebih tinggi. Kedua, membangun lebih banyak
hal baik dalam diri kita, melihat masalah dari sudut yang berbeda-beda
untuk menciptakan pengetahuan yang baru. Ketiga, mengembangkan
diri menjadi lebih baik, dengan cara merespon secara konstruktif atau
membina, memperbaiki, serta membangun pribadi yang lebih baik,
bukan dengan tindakan influsif yaitu tidak memikirkan akibat dan
dilakukan secara berulang-ulang, sehingga perspektif bisa membuat

ide-ide yang lebih akurat.*

' Gramedia, Pengertian Perspektif: Teknik, Jenis-jenis, dan Macamnya,

https://www.gramedia.com/literasi/pengertian/perspektif/#google vignette ” , Diakses pada
23 juni 2024 pada pukul 13.59.

*? Daily Visecoach, “Membangun Perspektif Dalam Hidup,” Visecoach, last modified
2023, https://visecoach.com/articles/read/membangun-perspektif-dalam-hidup. Diakses pada

tanggal 23 juni 2024 pada puku 14.08.
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Q:'f4. Kesehatan Mental

nely e)Ysng NN Yijlw eydioy
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a. Pengertian kesehatan mental

Menurut The World Federation for Mental Health (WFMH) pada
tahun 1948, kesehatan mental diartikan sebagai suatu kondisi yang
mendukung perkembangan individu secara maksimal, baik dari segi
fisik, intelektual, maupun emosional, selama hal tersebut tidak
merugikan atau mengganggu kepentingan orang lain.*

Menurut Undang-Undang Kesehatan Mental Nomor 3 Tahun 1966,
kesehatan mental adalah keadaan yang memungkinkan seseorang untuk
tumbuh dan berkembang secara optimal, baik secara fisik, intelektual,
maupun emosional, dengan tetap menjaga keselarasan hubungan

dengan lingkungan sosial di sekitarnya.®*

. Prinsip-prinsip kesehatan mental

Prinsip-prinsip dalam mental hygiene disusun berdasarkan
beberapa kategori, di antaranya adalah:
1. Prinsip yang didasarkan atas sifat manusia, meliputi :

a. Kesehatan dan penyesuaian mental merupakan aspek yang tidak
akan dapat dipisahkan dari kesehatan fisik dan keutuhan fungsi
organisme secara keseluruhan.

b. Dalam upaya menjaga kesehatan mental dan penyesuaian diri
yang baik, perilaku manusia perlu selaras dengan hakikat manusia
sebagai makhluk yang memiliki moralitas, kecerdasan,
spiritualitas, emosi, serta kemampuan sosial.

c. Kesehatan dan penyesuaian mental membutuhkan kemampuan
untuk berintegrasi dan mengendalikan diri, yang mencakup
pengaturan terhadap pikiran, imajinasi, keinginan, emosi, serta

tindakan.

% Dede Rahmat Hidayat, Herdi, Bimbingan Konseling, Kesehatan Mental di Sekolah,
(Bandung: PT Remaja Rosdkarya, 2013), him. 30.
* Ibid. him. 31.
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. Untuk mencapai dan terutama mempertahankan kesehatan serta

penyesuaian mental, penting bagi individu untuk terus

memperluas pemahaman tentang dirinya sendiri.

. Kesehatan mental membutuhkan konsep diri yang positif, yang

mencakup penerimaan terhadap diri sendiri serta upaya yang
realistis dalam menilai nilai dan martabat pribadinya.

Pemahaman dan penerimaan terhadap diri sendiri harus
senantiasa ditingkatkan, disertai dengan komitmen terhadap
pengembangan dan aktualisasi diri agar kesehatan dan

penyesuaian mental dapat dicapai.

. Stabilitas mental dan kemampuan menyesuaikan diri secara baik

memerlukan pengembangan nilai-nilai moral tertinggi secara
berkelanjutan, seperti keadilan, kebijaksanaan, ketabahan,
keteguhan, pengendalian diri, kerendahan hati, dan etika.

. Untuk meraih dan menjaga kesehatan serta penyesuaian mental,

diperlukan pembentukan serta pengembangan kebiasaan-
kebiasaan positif.

Stabilitas dan penyesuaian mental menuntut kemampuan untuk
beradaptasi, termasuk kemampuan mengubah kondisi lingkungan
maupun aspek dalam diri sendiri.

Kesehatan dan penyesuaian mental menuntut upaya Yyang
berkelanjutan untuk mencapai kematangan dalam berpikir,

mengambil keputusan, mengelola emosi, dan bertindak.

. Untuk menjaga kesehatan dan penyesuaian mental, seseorang

perlu belajar menghadapi konflik batin, kegagalan, dan tekanan
secara sehat dan efektif.

Prinsip yang didasarkan atas hubungan keterkaitan antara manusia
dengan lingkungannya, meliputi:

a. Kesehatan dan kemampuan menyesuaikan diri secara mental

sangat dipengaruhi oleh kualitas hubungan antarpribadi yang

positif, terutama dalam lingkungan keluarga.
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b. Penyesuaian diri yang baik serta ketenangan batin bergantung
pada sejauh mana seseorang merasa puas dan cukup terhadap
pekerjaannya.

c. Untuk menjaga kesehatan dan penyesuaian mental, diperlukan
sikap yang realistis, yakni mampu menerima kenyataan secara
objektif tanpa penyimpangan.

3. Prinsip yang didasarkan atas hubungan manusia dengan Tuhan,
meliputi:

a. Keseimbangan mental membutuhkan kemampuan individu untuk
menyadari adanya realitas yang lebih besar dari dirinya sendiri,
yang menjadi landasan utama bagi setiap tindakan yang
mendasar.

b. Kesehatan jiwa dan ketentraman batin bergantung pada hubungan
yang terus-menerus antara manusia dengan Tuhannya.*

c. Fungsi kesehatan mental
Terkait dengan fungsinya dalam kehidupan manusia, mental
hygiene memiliki peran dalam menjaga (pemeliharaan) serta
mengembangkan atau meningkatkan kondisi mental individu agar tetap
sehat. Oleh karena itu, mental hygiene berfungsi tidak hanya untuk
mempertahankan kesehatan mental, tetapi juga untuk mendorong
perkembangannya serta mencegah munculnya gangguan atau penyakit
mental.*®
Selain itu kesehatan mental juga merujuk pada AL-Quran Surat
Yunus Ayat 57:

o

Joniis 636 G5 @ Getiad oS5 ol 093 a2 of DA 138 58 U

el 25 e a3y Y o)

** Syamsu Yusuf, Kesehatan Mental, Perspektif Psikologis dan Agama, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2018), him. 16-19.
% Ibid. him. 19.
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Artinya: "Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman™.(QS. Yunus ayat 57)

Berdasarkan ayat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa Allah
menurunkan Al-Qur’an secbagai obat bagi berbagai penyakit yang
bersumber dari dalam diri manusia, khususnya yang berkaitan dengan
hati atau kalbu. Oleh karena itu, makna dalam ayat tersebut memiliki
keterkaitan yang erat dengan konsep kesehatan mental. Sebagaimana
fungsi kesehatan mental yang bersifat preventif (pencegahan) dan
kuratif (penyembuhan), hal ini telah tercermin dalam ajaran Al-Qur’an.
Sebagai hamba Allah SWT, sudah sepatutnya kita mengikuti segala
perintah-Nya yang termuat dalam kitab suci tersebut.

Schneiders menyebutkan bahwa mental hygiene mempunyai tiga
fungsi, yakni preventif, amelioratif, dan suportif.

1. Preventif (pencegahan)

Mental hygiene berupaya mencegah munculnya gangguan
atau masalah mental serta kesulitan dalam menyesuaikan diri.
Fungsi ini menerapkan prinsip-prinsip yang menjaga kesehatan
mental, mirip seperti cara physical hygiene menjaga kesehatan
tubuh. Misalnya, istirahat yang cukup penting untuk menjaga fisik
tetap sehat, sedangkan pemenuhan kebutuhan psikologis seperti
rasa aman dan kasih sayang yang nyaman menjadi dasar utama
dalam menjaga kesehatan mental.

2. Amelioratif (perbaikan)

Fungsi amelioratif berfokus pada usaha memperbaiki
kepribadian dan meningkatkan kemampuan individu dalam
menyesuaikan diri. Dengan demikian, perilaku yang bermasalah
dan mekanisme pertahanan diri yang tidak efektif dapat
dikendalikan dengan baik.

3. Suportif (pengembangan)
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Fungsi suportif bertujuan untuk mengembangkan kesehatan
mental agar seseorang mampu menghindari berbagai masalah
psikologis yang mungkin muncul. Proses ini dimulai dengan
mengenali potensi individu, lalu merancang program yang tepat
untuk mengembangkan potensi tersebut. Contohnya termasuk
pengembangan kesadaran agama, pembentukan konsep diri yang
positif, peningkatan rasa percaya diri, serta keterampilan intra dan

interpersonal.*’

BS Penelitian Relevan

A1,

Q
(o=

~

nerny wisey JireAg uejng jo
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Zumar Hamdi, penelitian ini berbentuk skripsi dengan judul “Proses
Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Dalam  Meningkatkan
Kemampuan Sosialisasi pada Tahanan Baru di Lembaga Pembinaan Khusus
Anak Pekanbaru”. Penelitian ini mengindikasikan bahwa layanan konseling
perorangan efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial para tahanan
baru di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Pekanbaru. Melalui teknik
seperti active listening, empati, dan penguatan positif, konseling membantu
tahanan baru Dberadaptasi dengan lingkungan serta meningkatkan
kemampuan komunikasi dan interaksi sosial. Namun, penelitian juga
menemukan tantangan seperti kurang adanya kepercayaan dan waktu untuk

beradaptasi yang bervariasi.

. Ririn Setiawati, penelitian ini berbentuk skripsi dengan judul “kesehatan

mental perspektif M. Bahari Ghazali” Penelitian ini membahas pandangan
M. Bahri Ghazali mengenai kesehatan mental, yang menekankan integrasi
antara psikologi, spiritualitas, dan moralitas. Ghazali mendefinisikan
kesehatan mental sebagai keseimbangan yang dipengaruhi oleh faktor
internal seperti pikiran dan perasaan, serta eksternal seperti lingkungan
sosial. la juga menyoroti pentingnya nilai-nilai agama dan moral dalam
menjaga kesehatan mental, dengan pengendalian diri dan hubungan dengan
Tuhan sebagai kunci. Penelitian ini mengkaji relevansi pendekatan Ghazali

dalam menghadapi tantangan kesehatan mental modern, serta bagaimana

" 1bid. him. 19-21.
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penerapan prinsip-prinsip tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan
psikologis.

. Karina Astari, penelitiannya berbentuk jurnal dengan judul “Hubungan

perilaku over protective orang tua dan bullying pada siswa sekolah dasar”
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara perilaku over
protective orang tua dengan Kketerlibatan siswa sekolah dasar dalam
bullying, baik sebagai korban maupun pelaku. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi pola pengasuhan over protective, tingkat dan jenis bullying

yang terjadi, serta dampaknya terhadap dinamika sosial anak.

. Aulia Agustina, dkk, penelitian ini berbentuk jurnal dengan judul

“Hubungan anak broken home terhadap post traumatic growth” Hasil
penelitian ini dapat menunjukkan bahwa anak-anak dari keluarga broken
home memiliki tingkat Post Traumatic Growth (PTG) yang bervariasi
tergantung pada dukungan sosial, strategi coping, dan kemampuan
memaknai pengalaman negatif. Beberapa anak mungkin menunjukkan
pertumbuhan positif, seperti menjadi lebih mandiri dan resilient, sementara
yang lain mengalami hambatan emosional. Faktor-faktor seperti usia, jenis
kelamin, intensitas konflik keluarga, dan keberadaan figur pendukung
berperan penting dalam memengaruhi PTG. Penelitian ini memberikan
wawasan tentang bagaimana pengalaman traumatik keluarga dapat
mendorong atau menghambat pertumbuhan anak secara emosional dan
psikologis.

ITham Mirsal, penelitian ini berbentuk jurnal dengan judul “pengacau kelas
(trouble makaers): solusi dan pemecahan dalam pembelajaran” Penelitian
ini membahas perilaku pengacau kelas (trouble makers), faktor
penyebabnya, serta dampaknya terhadap pembelajaran, baik bagi siswa lain
maupun guru. Penyebab perilaku ini mencakup faktor internal seperti
kebutuhan perhatian dan masalah emosi, serta faktor eksternal seperti pola
asuh dan metode pengajaran. Penelitian menawarkan solusi seperti
pendekatan disiplin positif, modifikasi metode pengajaran, dan komunikasi

efektif untuk mengatasi perilaku ini. Tujuan akhirnya adalah memberikan



NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

|
nt

S

)

ot

h o
Hil

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

o

22

rekomendasi praktis bagi guru dan sekolah untuk menciptakan lingkungan
belajar yang lebih kondusif dan efektif sehingga berkurangnya sifat
troublemaker.

Zulkarnain dan Siti Fatimah, penelitian ini berbentuk jurnal dengan judul
“kesehatan dan mental dan kebahagian: tinjauan psikologi islam” Penelitian
ini membahas konsep kesehatan mental dan kebahagiaan dalam psikologi
Islam, menjelaskan hubungan antara keseimbangan hati, akal, dan jiwa
dalam mencapai kesehatan mental yang optimal. Kebahagiaan dalam Islam
tidak hanya mencakup aspek duniawi, tetapi juga ukhrawi, dengan
memperhatikan faktor-faktor seperti iman, ibadah, doa, dan dukungan
sosial. Penelitian ini juga mengkaji bagaimana nilai-nilai Islam, seperti
tawakal, qana’ah, dan ikhlas, dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
untuk mencapai kesejahteraan mental dan kebahagiaan sejati, memberikan
wawasan tentang pentingnya keseimbangan spiritual dan psikologis.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
research) dengan menerapkan metode kualitatif. Metode ini dicirikan oleh
proses penemuan hasil yang tidak bergantung pada pengukuran kuantitatif,
analisis statistik, maupun bentuk data numerik lainnya.*®

Sumber Data

Penelitian ini memanfaatkan dua kategori utama sumber data, yaitu
data primer dan data sekunder. Adapun penjabaran penjelasan lebih lanjut
mengenai masing-masing sumber data tersebut adalah sebagai berikut:

a. Sumber data primer. Rujukan utama yang berfungsi sebagai data primer
dalam penelitian ini meliputi kitab-kitab hadits, antara lain Shahih
Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan At-Tirmidzi, Sunan
An-Nasa’i, serta Musnad Ahmad bin Hanbal.

b. Sumber data sekunder. Data sekunder dihimpun dari berbagai referensi,
mencakup buku, jurnal, hasil penelitian sebelumnya (skripsi, tesis,
disertasi), dan berbagai material lain yang relevan dengan topik penelitian
yang dikaji.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk penelitian berjenis penelitian
kepustakaan ini lebih mengutamakan pada pencarian sumber atau bahan yang
berbentuk tulisan atau cetakan. Studi pustaka dilakukan dengan tujuan
menyelesaikan permasalahan melalui analisis yang kritis dan komprehensif
atas literatur yang relevan. Literatur tersebut berperan menjadi sumber ide

atau inspirasi yang dapat memunculkan gagasan atau pemikiran baru. Dengan

*®¥|mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2015), him. 82.

23
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demikian, pendekatan berpikir deduktif kerap digunakan dalam penyusunan
skripsi berbasis kajian pustaka seperti ini.*°

Dalam penelitian ini, penulis menguraikan hadits-hadits Nabi [] yang
berkaitan dengan perilaku pembuat onar (troublemaker), yang diambil dari
sembilan kitab hadits utama (kutub al-tis’ah) serta didukung oleh berbagai
sumber lainnya seperti jurnal, artikel, skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya.
Beberapa perpustakaan utama yang dijadikan referensi dalam penelitian ini
antara lain Perpustakaan UIN Suska Riau, Perpustakaan Wilayah (Puswil)

Kota Pekanbaru, aplikasi Maktabah Syamilah, dan sumber-sumber lainnya.

¥ Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, penulis menganalisisnya menggunakan
metode kajian hadits tematik, yang juga dikenal sebagai metode maudhu’i.
Metode ini melibatkan pengumpulan hadits-hadits yang berhubungan dengan
satu topik atau tujuan tertentu, kemudian menyusunnya berdasarkan konteks
turunnya (asbab al-wurud) dan pemahamannya, disertai dengan penjelasan,
penafsiran, serta pengungkapan terkait masalah yang dibahas. Dalam
pendekatan ini, pemahaman hadits dilakukan dengan mempelajari hadits-
hadits yang saling berkaitan dalam satu tema yang sama, serta
memperhatikan hubungan antar hadits tersebut agar diperoleh pemahaman
yang komprehensif dan menyeluruh.

Adapun tahapan analisis data dalam kajian hadits dengan pendekatan
tematik meliputi beberapa langkah berikut:

1. Menetapkan tema atau isu yang akan dikaji, yakni hadits-hadits
mengenai perilaku pembuat onar (troublemaker) dalam perspektif ilmu
kesehatan mental.

2. Mengumpulkan hadits-hadits yang relevan dengan tema tersebut, baik
dari sisi lafaz maupun makna, melalui proses takhrij al-hadits
menggunakan kitab Miftah Kunuz as-Sunnah, al-Mu jam al-Mufahras li

Alfazh al-hadits an-Nabawi, dan Jami’ ash-Shaghir. Untuk memperluas

% Milya Sari & Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian
Pendidikan IPA”, him. 42.
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pencarian, penulis juga memanfaatkan media digital seperti CD-ROM al-
Maktabah al-Syamilah dan aplikasi Ensiklopedi hadits.

3. Mengelompokkan hadits tersebut berdasarkan isi kandungannya, dengan
mempertimbangkan kemungkinan perbedaan konteks kemunculan hadits
(asbab al-wurud) maupun variasi dalam jalur periwayatannya.

4. Melakukan perbandingan terhadap berbagai penjelasan (syarah) hadits
yang berkaitan dengan karakter troublemaker.

5. Menambahkan pembahasan dengan hadits-hadits atau ayat-ayat lain yang
mendukung.

6. Menyusun temuan-temuan berdasarkan kerangka konsep yang sistematis.

7. Melakukan analisis dengan landasan argumentasi yang bersifat ilmiah.*

“Nilasari, Pengantar Studi Hadits Tematik, (Banten: UIN Sultan Maulana Hasanuddin,
2020), him. 4.
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~ I PENUTUP

S Q

& =
AZ Kesimpulan

=1

g‘ gerdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya maka dapat diambil
% kesimpulan sebagai berikut:

s I

2" 1.-Troublemaker dalam dimensi hadits yaitu, Suka Mencela (HR. Tirmidzi
w

S Sno 1900), Suka Berbohong (HR. Bukhari no 5629), Bermuka Dua (HR.
o

§ iBukhari no 5598), Suka Menyakiti Tetangga (HR. Bukhari no 5557),

5 Suka Mengadu Domba (HR. Muslim no 151), Hati Keras dan Suka
 Membuat Kekacauan (HR. Muslim no 4821), Menciptakan Perpecahan di
E:?Tengah Umat (HR. Muslim no 3443). Dengan menggunakan hadits
“utama adalah HR. An-Nasa'i no 4996.

2. Status hadits tentang troublemaker yaitu hadits riwayat Imam an-Nasa’i
No. 4996 termasuk dalam kategori hadits nabawi yang tergolong marfu’,
karena disandarkan langsung kepada Nabi Muhammad saw. Dari segi
kualitas, hadits ini dinilai sebagai hadits yang shahih. Sementara itu, jika
ditinjau dari sisi kuantitas perawinya, hadits ini termasuk hadits ahad
dengan tingkatan gharib, karena hanya diriwayatkan oleh satu perawi

mpada salah satu tingkat sanadnya.

3.%Troublemaker ditinjau dari kesehatan mental yaitu, tidak selalu

=merupakan hasil dari sikap buruk semata, melainkan sering kali berkaitan

gerat dengan gangguan kesehatan mental seperti depresi, kecemasan,

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Sueleq 'L

Zbipolar, skizofrenia, OCD, dan PTSD. Gangguan-gangguan ini
;.memengaruhi cara individu berpikir, merasakan, dan berinteraksi,
gsehingga menimbulkan perilaku menyimpang atau konflik sosial. Faktor
Zbiologis, psikologis, genetik, dan lingkungan turut memperkuat
S*kecenderungan ini. Oleh karena itu, pendekatan terhadap perilaku
?._Plroublemaker perlu mempertimbangkan aspek psikologis dan medis,
5 bukan hanya pendekatan disipliner, agar penanganannya lebih

N
= manusiawi dan efektif.

Nery wisey Jri
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©
Saran-Saran

1. %aran untuk peneliti selanjutnya yaitu, bisa dilanjutkan dengan mengkaji
gampak atau akibat yang ditimbulkan oleh troublemaker terhadap fisik
®an mental secara lebih mendalam, dan efek atau pengaruhnya didalam

ingkungan sosial.

N

: garan untuk lembaga yaitu dapat mengembangkan program deteksi dini

gangguan perilaku dan mental di kalangan pelajar dan mahasiswa, serta

Buepun-6uepun 1Bunpuipq eydig ey

Sthenjalin kerja sama dengan peneliti dalam mengembangkan kajian
fentang hubungan antara gangguan mental dan perilaku kriminal
%au menyimpang.

Q
(o=

J1lequuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suele|

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§
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